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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu.
mutu

Untuk  peningkatan pendidikan

nasional, Pemerintah Pusat menentukan
kebijakan nasional dan standar nasional
pendidikan yaitu kriteria minimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan memajukan kebudayaan,
Kemendikbud mendukung Visi dan Misi
Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju
yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang
bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman,
YME,
berakhlak mulia, bergotong royong, dan

berkebinekaan global (Permendikbud No 22

bertakwa kepada Tuhan dan

Tahun 2020). Untuk menjalankan kebijakan

tersebut pemerintah telah menetapkan
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana
tertuang dalam PP nomer 4 tahun 2022
(perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar
Nasional Pendidikan) yang menyatakan
bahwa Standar kompetensi lulusan pada
Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
dasar, menengah, dan menengah kejuruan
difokuskan persiapan Peserta Didik menjadi
anggota masyarakat yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia; serta penanaman
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Khusus untuk peserta didik
jenjang pendidikan dasar juga difokuskan
pada penumbuhan kompetensi literasi dan
numerasi Peserta Didik untuk mengikuti
Pendidikan lebih lanjut
(Permendikbudristek No 5 tahun 2022).

Literasi yang dimaksud dalam PP maupun

! Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Mahasaraswati

Denpasar tanggal 23 Maret 2022
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permendikbudristek ini adalah literasi
bahasa, dan numerasi yang dimaksud adalah
literasi matematika.

Kemampuan literasi sangat
diperlukan untuk mengatasi tantangan
dalam hidup, dan berpartisipasi efektif
dalam masyarakat dan ekonomi abad kedua
puluh  satu. Untuk  menyukseskan
pembangunan Indonesia di abad ke-21,
menjadi  keharusan  bagi  masyarakat
Indonesia untuk menguasai enam literasi
dasar, yaitu literasi bahasa, literasi numerasi,
literasi  sains, literasi digital, literasi
finansial, serta literasi budaya dan
kewargaan (Kemdikbud, 2017). Kompetensi
literasi dan numerasi menjadi fokus dari 6
literasi dasar tersebut, karena 4 literasi yang
lain dapat dikuatkan melalui literasi bahasa
dan numerasi atau disebut juga literasi
matematika (Pusmenjar, 2020).

Penguatan literasi dan numerasi
adalah inti dalam pembelajaran berkualitas
di semua fase sekolah dan semua bidang
kurikulum (Smith, Elkins, & Gunn; 2011).
Pendidikan pada abad ke-21 harus dapat
menjamin agar peserta didik memiliki
keterampilan  belajar dan  berinovasi,
keterampilan menggunakan dan
memanfaatkan  teknologi dan  media

informasi, dapat bekerja dan bertahan

dengan menggunakan kecakapan hidup (life
skill), kemampuan mengidentifikasi
informasi yang relevan atau masalah yang
dihadapi, menganalisis, memprioritaskan
informasi yang paling relevan atau alternatif
solusi yang paling tepat (literasi) dan
kemampuan bernalar menggunakan konsep,
prosedur, fakta dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan
terdekat,

masyarakat sekitar, dan masyarakat global

dengan  diri,  lingkungan
(numerasi).

Berdasar Permendikbudristek No 17
Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional,
hasil belajar kognitif berupa literasi
membaca dan numerasi diukur melalui
asesmen nasional. Literasi membaca adalah
kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan
berbagai jenis teks untuk menyelesaikan
masalah, mengembangkan kapasitas
individu, sebagai warga Indonesia dan
warga dunia agar dapat berkontribusi secara
produktif di masyarakat. Literasi membaca
tidak identik dengan mapel Bahasa
Indonesia, meskipun literasi sangat dekat
dengan bahasa. Numerasi merupakan
kemampuan berpikir menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk

menyelesaikan masalah sehari-hari pada
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berbagi jenis konteks yang relevan untuk
individu sebagai warga negara Indonesia
dan dunia. Numerasi juga tidak identik
dengan mapel matematika, meskipun
numerasi sangat dekat dengan matematika.
Konten literasi memuat berbagai jenis teks,
sementara  konten  numerasi  berupa
Bilangan, Pengukuran dan Geometri, Data
dan  Ketidakpastian, serta  Aljabar

(Pusmenjar, 2020).

Kemampuan literasi dan numerasi
siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini
salah satunya ditunjukkan oleh hasil PISA
yang telah diikuti mulai tahun 2000 dengan
hasil selalu berada di 10 besar dari bawah.
Hasil PISA 2018 misalnya, untuk kategori
kemampuan membaca, Indonesia
menempati peringkat ke-6 dari bawah (74)
dengan skor rata-rata 371, turun dari
peringkat 64 pada tahun 2015. Pada kategori
matematika, Indonesia berada di peringkat
ke-7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata
379, turun dari peringkat 63 pada tahun
2015. Sementara pada kategori kinerja sains,
Indonesia berada di peringkat ke-9 dari
bawah (71), yakni dengan rata-rata skor 396,
turun dari peringkat 62 pada tahun 2015.
(Schleicher, 2019: 5). Rendahnya literasi

peserta didik berusia 15 tahun di Indonesisa

ini tidak menutup kemungkinan merupakan
dampak dari kurang efektifnya
pembelajaran  di (Firdaus,
Wahyudin, & Herman, 2017: 213). Hasil

belajar kognitif berupa literasi dan numerasi

sekolah

ini berperan untuk menentukan cara dan
arah pembelajaran di sekolah, sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta
didik secara kontekstual.

Pada era teknologi ini, ketersediaan
informasi memberikan ruang bagi tiap orang
untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Namun, untuk dapat memanfaatkan
informasi tersebut dengan baik, seseorang
perlu dapat memilih informasi yang baik dan
bermanfaat secara kritis untuk dapat
menerapkannya dalam  kehidupannya.
Kecakapan  berpikir  kritis,  kreatif,
kemampuan berkomunikasi efektif serta
bekerja secara kolaboratif menjadi tuntutan
global dalam pendidikan. Kecakapan ini
perlu ditumbuhkan di kelas melalui strategi
untuk meningkatkan kecakapan peserta
didik dalam memaknai teks yang dibaca
serta untuk mengaitkan teks tersebut dengan
pengalaman, teks lain yang pernah dibaca,
dan permasalahan dunia di sekitarnya.
Peserta  didik  perlu  ditumbuhkan
kemampuannya  dalam memecahkan

masalah praktis dalam berbagai ragam
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konteks kehidupan sehari-hari, misalnya, di
rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam
kehidupan masyarakat dan sebagai warga
negara. Selain itu, peserta didik juga perlu
ditumbuhkan kemampuannya untuk
menganalisis dan menginterpretasi
informasi  kuantitatif yang terdapat di
sekeliling kita yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb)
lalu menggunakan interpretasi hasil analisis
tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.

Literasi membaca dan numerasi
peserta didik tidak hanya menjadi tanggung
jawab Guru Bahasa dan Guru matematika.
Semua Guru mempunyai tanggung jawab
untuk menguatkan literasi dan numerasi
dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Untuk pembelajaran matematika di sekolah,
apa yang bisa dilakukan oleh guru
matematika agar dalam pembelajarannya
peserta didik dapat menguasai kompetensi
yang ditargetkan dalam  kurikulum,
sekaligus dapat meningkatkan literasi dan
numerasi peserta didik? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, makalah ini akan
membahas tentang inovasi pembelajaran
matematika yang dapat dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan literasi dan numerasi

peserta didik. Melalui pembelajaran yang

menguatkan literasi dan numerasi akan
mendukung terciptanya peseta didik yang
bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, bergotong royong, dan
berkebinekaan global yang merupakan
profil Pelajar Pancasila.
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Pembelajaran dapat diartikan sebagai
proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan oleh
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk  membantu/memfasilitasi
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Berdasar pengertian tersebut pembelajaran
adalah seperangkat situasi eksternal yang
dirancang untuk mendukung beberapa
proses belajar yang bersifat internal,
sehingga menghasilkan proses belajar.
Situasi eksternal tersebut harus dirancang
sedemikian rupa untuk mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan proses
internal yang terdapat dalam setiap peristiwa
belajar. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar agar peserta didik dapat belajar
dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
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(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi
perubahan sikap (aspek sikap), serta
keterampilan seorang peserta didik, namun
proses tersebut harus ada interaksi antara
pengajar dengan peserta didik.

Belajar matematika pada hakikatnya
adalah proses memahami makna dari
berbagai objek (Suryadi, 2019). Dalam
proses memahami itu, seseorang akan
melalui proses belajar yang berangkat dari
aksi mental yang dipicu oleh adanya
masalah, membangun alur berpikir yang

Masalah

AKSI

Cara menghasilkan

Aksioma, Definisi,
teorema, bukti,
masalah, solusi

masalah

Menyelesaikan
2

| Masalah I

Tenginterpretash

men-duga,
menyusun,

membuktikan,
menggu-nakan,

memprediksi,

mengklasifikasi,

mencari, dan
memecahkan
masalah

Memfasilitasi Proses

kemudian membentuk WoT (Ways of
Thinking), dan berujung kepada pemahaman
(WoU = Ways of Understanding) (Harel,
2011; Suryadi, 2019). Dari pengertian proses
belajar tersebut, proses belajar akan terjadi
pada seseorang ketika bertemu dengan
masalah (Gravemeijer & Doorman, 1999;
Schoenfeld, 1992). Dalam konteks sekolah,
masalah itu dibangun oleh Guru dalam
sebuah situasi masalah, dan proses belajar
seseorang dapat digambarkan dalam sebuah
siklus triadik sebagaimana tampak pada
gambar berikut ini.

MENTAL

Mewarnai

WoT

Cara berpikir
dengan
karakteristik
tertentu

Gambar 1. Belajar Matematika dalam Siklus Triadic (Suryadi, 2019)

Berdasar Gambar 1
penyediaan sebagai
pembelajaran menjadi sesuatu hal yang
sangat menentukan. Permasalahan yang
dijadikan sebagai titik awal pembelajaran

dapat berupa masalah-masalah nyata,

tersebut,

masalah awal

kontekstual, relevan dengan yang ada di
lingkungan kehidupan sehari-hari peserta
didik, sifatnya terbuka, open-ended, ill-
defined and ill-structured problems,
menantang dan menarik bagi siswa dan guru.
Dengan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari sehari siswa, manantang
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dan menarik bagi siswa, maka akan
terjadilan aksi mental untuk menemukan
informasi, menginterpretasi informasi, atau
melakukan evaluasi terkait informasi yang
ada pada masalah tersebut. Pada proses ini
guru  berpotensi  untuk  melakukan
pembelajaran yang menguatkan literasi.
Proses aksi mental pada peserta didik akan
mewarnai cara berpikir peserta didik. Peserta
didik akan terfasilitasi melakukan proses
kognitif untuk merumuskan, mengerjakan,
menafsirkan dan mengevaluasi pengetahuan
sehingga  menghasilkan  cara  untuk
memahami  definisi, algoritma, atau
pemecahan suatu masalah. Proses tersebut
bisa berlangsung secara siklis dalam belajar
suatu kompetensi. Setelah proses siklis
tersebut selesai seorang guru perlu
menyediakan masalah untuk mengukur
apakah peserta didik mampu menggunakan
pengetahuan yang telah dipelajari tersebut
untuk menyelesaikan masalah dalam suatu
konteks yang sesuai.

Peserta  didik  ketika  belajar
matematika  akan  berakhir  kepada
terciptanya bayangan konsep (concept
image) (Suryadi, 2019). Bayangan konsep
adalah sebuah struktur kognitif terkait
dengan suatu konsep yang menyeluruh,
mencakup semua gambaran mental dan
aturan-aturan serta proses yang terkait
(McGowen, 1988; Tall & Vinner, 1981).
Bayangan konsep tercipta setelah melalui
proses aksi, formulasi, validasi dan akhirnya

terbentuk institusionalisasi konsep
(Brousseau, 2002). Berkenaan dengan
proses belajar matematika, pembelajaran
matematika dapat dimaknai  sebagai
pemberian fasilitas kepada seseorang untuk
bisa melakukan aksi mental dengan baik,
mendorong untuk membangun alur berpikir
dalam WoT, dan menyediakan masalah
untuk melihat keberhasilan proses belajar
setelah terbentuk pemahaman dalam WoU
(Suryadi, 2019). Pembelajaran apapun juga
harus mendorong seseorang untuk mandiri,
menemukan konsep secara personal, walau
memunculkan masalah lain, yaitu diperlukan
waktu yang lama sampai terwujudnya
pemahaman (Skemp, 1987). Dalam konteks
pembentukan pengetahuan, Guru sebagai
fasilitator harus memberi fasilitas dalam
proses aksi, membantu peserta didik untuk
memformulasikan hasil aksi, memberikan
validasi atau memfasilitasi peserta didik
untuk saling memvalidasi pengetahuan, dan
memonitor institusionalisasi pengetahuan
peserta didik.

Inovasi yang dapat dilakukan Guru
dalam pembelajaran matematika adalah 1)
inovasi dalam menyediakan masalah untuk
memantik munculnya aksi mental, 2) inovasi
dalam memberikan fasilitas dengan memilih
scaffolding yang tepat pada peserta didik
untuk membangun alur berpikir, dan 3)
inovasi dalam memberikan masalah untuk
memeriksa capaian pembelajaran. Ada dua
istilah masalah pada konteks ini, yaitu
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masalah di awal proses belajar dan masalah
di akhir proses belajar. Masalah pada
konteks awal belajar berkaitan dengan
persiapan  Guru  untuk  membangun
pemahaman peserta didik. Sedangkan
masalah di akhir proses belajar, berkaitan
dengan masalah  yang berupa
konteks/stimulus yang digunakan dalam
proses asesmen. Kemampuan Guru dalam
menyiapkan masalah diwarnai oleh proses
repersonalisasi  Guru (Suryadi, 2019).
Repersonalisasi artinya memahami suatu
pengetahuan secara mendalam berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki.  Dengan
demikian, agar pembelajaran  dapat
berlangsung konstruktif, persiapan mengajar
seorang Guru memiliki posisi yang sangat
penting. Merencanakan pembelajaran berarti
merencanakan peserta didik untuk bisa
melalui proses aksi, formulasi, melakukan
validasi, dan menjamin institusionalisasi
pengetahuan. Tentu saja, dalam proses
merencanakan pembelajaran, Guru dituntut
untuk berpikir bertingkat, agar pembelajaran
yang dirancangnya membangun
pengetahuan peserta didik sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan, sekaligus
menguatkan literasi dan numerasi peserta
didik.

PEMBELAJARAN MATEMATIKA
YANG MENGUATKAN LITERASI DAN

NUMERASI

Hasil belajar kognitif berupa literasi
dan numerasi peserta didik diukur melalui
asesmen  nasional.  Asesmen literasi
bertujuan untuk mengukur kemampuan
memahami, menggunakan, mengevaluasi,
dan merefleksikan berbagai jenis teks untuk
menyelesaikan masalah dan
mengembangkan kapasitas Individu sebagai
warga dunia agar dapat berkontribusi secara
produktif di masyarakat. Konten literasi
memuat kemampuan memahami bacaan
fiksi atau non fiksi, dengan proses kognitif
dari  menemukan informasi eksplisit,
menyimpulkan serta melakukan refleksi dan
evaluasi. Sedangkan asesmen numerasi
bertujuan untuk mengukur kemampuan
berpikir menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada
berbagai konteks yang relevan untuk
individu sebagai warga negara Indonesia dan
dunia. Konten numerasi memuat domain
bilangan, Aljabar , Geometri, data dan
ketidakpastian, dengan proses kognitif mulai
dari pemahaman, penerapan, dan reasoning.

Untuk menjadi numerat, peserta didik
harus bisa menggunakan matematika dalam
berbagai situasi/masalah. Mengembangkan
kemampuan numerasi mencakup aktifitas
agar peserta didik memperoleh kepercayaan
diri dan pengalaman untuk menggunakan
pengetahuan  matematika yang telah
dipelajari, tidak hanya dalam situasi sehari-
hari tetapi juga dalam semua mata pelajaran
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yang mereka pelajari di sekolah. Oleh karena
itu, untuk mengembangkan kemampuan
numerasi peserta didik, harus ada perubahan
paradigma bahwa numerasi bukan hanya
tanggung jawab dari guru matematika saja,
melainkan juga merupakan tanggung jawab
semua guru yang mengajar mata pelajaran
selain matematika.

Pendekatan ~ pembelajaran  yang
dibutuhkan oleh guru matematika untuk
menguatkan numerasi adalah
mengidentifikasi kompetensi yang harus
dimiliki siswa kedalam konten, kemudian
mencari konteks yang sesuai dengan
kompetensi pada konten tersebut, untuk
selanjutnya  melakukan  pembelajaran
dengan menguatkan poses kognitif dengan
menautkan kegiatan untuk merumuskan
(formulate), menggunakan (employ), dan
menafsirkan (interpret) matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada
berbagai jenis konteks. Pembelajaran
berbasis aktivitas merupakan suatu bentuk
inovasi dalam memperbaiki kualitas proses
belajar mengajar dengan tujuan membantu
siswa agar dapat belajar mandiri dan kreatif,
sehingga memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat
menunjang terbentuknya kepribadian yang
mandiri (Sanjaya, 2012). Adapun Kkriteria
penerapan pembelajaran berbasis aktivitas
siswa adalah keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, yaitu (1) adanya keterlibatan
siswa baik secara fisik, mental-emosional,

maupun intelektual; (2) siswa dapat belajar
secara langsung (experimential learning);
(3) adanya keinginan siswa untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif;
(4) keterlibatan siswa dalam mencari dan
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia
yang dianggap relevan dengan tujuan
pembelajaran; (5) adanya keterlibatan siswa
dalam  melakukan  prakarsa, seperti
menjawab dan mengajukan pertanyaan,
berusaha memecahkan masalah yang
diajukan atau timbul selama proses
pembelajaran  berlangsung; serta (6)
terjadinya interaksi yang multi arah baik
antara siswa dengan siswa atau siswa dengan
guru.

Untuk melakukan pembelajaran yang
menguatkan numerasi, yang harus dilakukan
guru adalah mempelajari KD dan
mengidentifikasi apa yang menjadi konsep
utama dari kompetensi yang ingin dicapai,
serta untuk menemukenali proses kognitif
yang ada pada KD tersebut apakah memuat
unsur pemahaman (yaitu kemampuan
mengenai fakta, proses, konsep, dan
prosedur, menilai kefasihan dengan konsep
dan keterampilan matematika, menerapkan
konsep matematika dalam situasi nyata yang
bersifat rutin), unsur penerapan (yaitu
kemampuan dalam mengaplikasi
pengetahuan dan pemahaman konseptual
mengenai fakta, relasi, proses, konsep,
prosedur, dan metode dalam konteks
kehidupan nyata untuk menyelesaikan



Prosiding MAHASENDIKA 2022

ISSN: 2829-7679

Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar

masalah atau menjawab pertanyaan, atau
penalaran (yaitu kemampuan bernalar dalam
menganalisis data dan informasi, membuat
kesimpulan, dan memperluas pemahaman
dalam situasi baru, termasuk situasi yang
tidak diketahui sebelumnya atau konteks
yang lebih kompleks (Kemendikbud, 2020).

Setelah analisis KD dilakukan maka
selanjutnya adalah merumuskan tujuan
pembelajaran  untuk  menuju  capaian
pembelajaran atau kompetensi minimal pada
KD tersebut. Guru perlu memikirkan
konteks/stimulus apa yang mungkin bisa
menjadi “pintu masuk” ke konsep tersebut,
dimana konteks tersebut relevan dan
menarik bagi peserta didik, dan juga
memberikan tantangan yang cukup bagi
peserta didik. Setelah menemukan konteks
yang menarik, Guru perlu memikirkan
kegiatan pembuka atau pendahuluan yang
bertujuan menarik perhatian dan
menumbuhkan minat belajar peserta didik
melalui penyajian masalah yang berkaitan
dengan kehidupan nyata sesuai dengan topik
dalam konteks yang sudah dipersiapkan.
Agar kemampuan literasi siswa juga tumbuh
maka masalah yang diberikan idealnya
melibatkan situasi yang belum diketahui
solusi maupun cara penyelesaiannya oleh
peserta didik dan membutuhkan pemikiran
kritis dan pengambilan keputusan. Dengan

media pembelajarn yang tepat Guru dapat
merancang aktivitas pembelajaran sesuai
tahapan pemecahan masalah, yaitu (1)
Merumuskan, (2) Mengerjakan, dan (3)
Menafsirkan dan Mengevaluasi masalah
yang diberikan peserta didik sebagai
kegiatan inti. Selanjutnya Guru perlu
membuat kegiatan penutup yang
memberikan kesempatan untuk mengadakan
diskusi kelas untuk mengkonsolidasi hasil
pemecahan masalah yang telah dilakukan
oleh peserta didik. Pada proses kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup guru perlu
meikirkan scaffolding yang harus diberikan
kepada peserta didik berdasarkan perbedaan
perbedaan yang dimiliki peserta didik.
Untuk mengecek keberhasilan pembelajaran
yang dilakukan, Guru melakukan asesmen
sebelum mengakhiri pembelajaran untuk
mengetahui  ketercapaian dari  tujuan
pembelajaran dari peserta didik. Asesmen
yang mengukur literasi dan numerasi
biasanya diawali dengan suatu konteks
(personal, sosial, saintifik). Berdasar
konteks tersebut dapat dibuat satu atau lebih
soal yang berbentuk (Pilihan Ganda Biasa,
Pilihan Ganda Kompleks, Isian Singkat,
Uraian atau Menjodohkan) dengan level soal
pemahaman, penerapan atau penalaran.
Secara skematik alur tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut ini .
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Guru

Mempelajari KD, identifikasi: Dibutuhkan

- Kompetensi pada KD - Perubahan

- Konten yang bersesuaian mindset

- Konteks yang menarik - Pemahaman

- Memberikan masalah agar Numerasi
terjadi aksi mental. - Inovasi Guru

- Menyusun Aktivitas agar -
terjadi proses kognitif
mandiri atau kolaborasi.

- Pemberian scaffolding yang
tepat agar pembelajaran

berdefernsiasi Pancasila

Mewarnai cara
memperoleh informasi,
berpikir kritis
menyelesaikan masalah
- Terbentuk profil pelajar

Kompetensi Lulusan

1. Kompetensi Inti

2. KD (Sikap, Pengetahuan,
Ketrampilan)

3. Literasi dan Numerasi

4. Profil pelajar Pancasila

5. Visi dan Misi Sekolah

-Melakukan Penilaian
Formatif

-Uji Kompetensi KD
-Memberikan masalah
tuk mengukur literasi
numerasi

Gambar 2. Alur Pembelajaran yang Menguatkan Literasi dan Numerasi (Sujadi, 2022)

PENUTUP

Belajar matematika pada hakikatnya
adalah proses memahami makna dari
berbagai objek. Dalam proses memahami
makna itu, seseorang akan terjadi proses
belajar apabila berangkat dari aksi mental
yang dipicu oleh adanya masalah, kemudian
terbangun alur berpikir dengan variasi cara
berpikirnya ~ dan  berujung  kepada
pemahaman baik berupa fakta, konsep,
prosedur atau pemecahan masalah. Tugas
Guru matematika adalah memfasilitasi
peserta didik agar bisa belajar matematika,
dan memastikan bahwa setiap peserta didik

mendapatkan hasil belajar baik kognitif
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maupun non kognitif sesuai dengan target
yang telah ditetapkan.

Pada setiap jenjang pendidikan,
pemerintah telah menetapkan standar
kompetensi lulusan. Literasi dan Numerasi
merupakan hasil belajar kognitif yang
diukur tiap tahun dan digunakan sebagai
salah satu sumber data untuk menentukan
profil satuan pendidikan dan daerah. Literasi
dan Numerasi peserta didik berdasar hasil
evaluasi menunjukkan pada kategori rendah.
Rendahnya hasil belajar diakibatkan oleh
proses pembelajaran yang belum sesuai
dengan tuntutan hasil belajar tersebut.

Kemampuan  peserta  didik  untuk
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memahami, menggunakan, mengevaluasi,
dan merefleksikan berbagai jenis teks untuk
menyelesaikan masalah, dan kemampuan
peserta didik untuk berpikir menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari
pada berbagai konteks yang relevan, akan
terbangun dengan baik apabila dalam
pembelajarannya peserta didik dibiasakan
dihadapkan pada masalah yang menarik
agar termotivasi untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah dan
mengambil keputusan. Untuk itu dibutuhkan
Guru matematika yang mampu melakukan
inovasi  pembelajaran  dengan  kreatif
memilih  konteks yang menarik yang
menginspirasi peserta didik untuk bisa

mandiri, menghargai budaya, berjiwa
gotong royong dan berakhlak mulia. Jika
Guru matematika mampu berinovasi dalam
pembelajaran seperti ini maka literasi dan
numerasi peserta didik akan meningkat dan
sekaligus akan terbentuk peserta didik yang

memenuhi Profil Pelajar Pancasila.
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